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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi Program Pojok Baca terhadap 

peningkatan literasi membaca siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Tanggamus. 

Literasi membaca menjadi aspek penting dalam pendidikan, dan Program Pojok Baca 

dianggap sebagai inovasi yang berpotensi meningkatkan keterampilan membaca siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, kuesioner, dan analisis dokumen. Sampel penelitian dipilih secara acak 

dari siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Kabupaten Tanggamus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan Pojok Baca memberikan dampak positif terhadap literasi 

membaca siswa, termasuk perubahan perilaku membaca dan peningkatan minat baca. 

Evaluasi dilakukan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang 

mencakup analisis kebutuhan siswa, kecukupan sumber daya, efektivitas implementasi 

program, serta dampaknya terhadap literasi membaca. Faktor pendukung dan penghambat 

program juga diidentifikasi untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Hasil 

penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran literasi 

membaca serta merekomendasikan penguatan dan pengembangan Pojok Baca sebagai sarana 

efektif dalam meningkatkan literasi siswa. 

Kata kunci: Pojok Baca, Literasi Membaca, Evaluasi Program, Model CIPP 

 

Abstract 

This study aims to evaluate the implementation of the Reading Corner Program in improving 

the reading literacy of Madrasah Ibtidaiyah Negeri students in Tanggamus Regency. Reading 

literacy is a crucial aspect of education, and the Reading Corner Program is considered an 

innovative approach with the potential to enhance students' reading skills. The research 

method used is qualitative, with data collection techniques including observation, interviews, 

questionnaires, and document analysis. The research sample was randomly selected from 

students of Madrasah Ibtidaiyah Negeri in Tanggamus Regency. The findings indicate that 

the implementation of the Reading Corner Program has a positive impact on students' 

reading literacy, including changes in reading behavior and increased reading interest. The 

evaluation was conducted using the CIPP (Context, Input, Process, Product) model, covering 

students’ needs analysis, resource adequacy, program implementation effectiveness, and its 

impact on reading literacy. Supporting and inhibiting factors were also identified to provide a 

more comprehensive overview. The results of this study contribute to the development of 

reading literacy learning strategies and recommend strengthening and expanding the 

Reading Corner Program as an effective means to improve students' literacy. 

Keywords: Reading Corner, Reading Literacy, Program Evaluation, CIPP Model 
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I. PENDAHULUAN 

Literasi membaca merupakan indikator utama dalam menilai kualitas pendidikan suatu 

bangsa. UNESCO (2023) menegaskan bahwa rendahnya tingkat literasi membaca dapat 

berdampak pada keterbatasan akses informasi, rendahnya pemahaman kritis, serta 

ketertinggalan dalam aspek akademik maupun sosial. Di Indonesia, hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) tahun 2022 menunjukkan bahwa tingkat literasi 

membaca siswa Indonesia masih berada di bawah rata-rata internasional, dengan skor 371 

dibandingkan rata-rata OECD sebesar 487. Fenomena ini menjadi tantangan besar dalam 

dunia pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar yang merupakan fondasi utama bagi 

perkembangan literasi siswa. Oleh karena itu, berbagai upaya telah dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan literasi, salah satunya adalah melalui penerapan program pojok 

baca di lingkungan sekolah. Program ini diyakini mampu meningkatkan minat baca siswa 

dengan menyediakan akses mudah ke bahan bacaan yang beragam serta menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pembelajaran literasi. 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) di Kabupaten Tanggamus menjadi salah satu contoh 

institusi pendidikan yang masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan literasi membaca 

siswa. Berdasarkan hasil observasi awal, banyak siswa di tingkat kelas III hingga VI masih 

mengalami kesulitan dalam membaca dengan lancar dan memahami isi bacaan. Data pra-

penelitian yang dilakukan di MIN 1 dan MIN 2 Tanggamus menunjukkan bahwa lebih dari 

20% siswa masih memiliki keterampilan membaca yang rendah, dengan sebagian kecil 

bahkan belum mampu membaca sama sekali. Rendahnya minat baca ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, seperti keterbatasan akses terhadap bahan bacaan yang menarik, kurangnya 

fasilitas penunjang literasi, serta rendahnya intensitas pembiasaan membaca di sekolah. 

Dalam konteks ini, pojok baca hadir sebagai solusi inovatif yang bertujuan untuk 

meningkatkan literasi membaca melalui pendekatan yang lebih interaktif dan berbasis 

lingkungan. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas pojok baca dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari et al. (2021) 

mengungkapkan bahwa kehadiran pojok baca di sekolah dasar mampu meningkatkan 

motivasi dan minat baca siswa sebesar 35%. Studi lain oleh Kasim et al. (2023) juga 

menegaskan bahwa desain pojok baca yang menarik dan koleksi buku yang variatif dapat 

mempercepat perkembangan keterampilan membaca siswa, terutama dalam memahami teks 

secara kritis. Model evaluasi CIPP (Context, Input, Process, Product) yang digunakan dalam 

penelitian ini akan membantu mengidentifikasi efektivitas program pojok baca dari berbagai 

aspek, termasuk relevansi program dengan kebutuhan siswa, kualitas sumber daya yang 

tersedia, efektivitas implementasi, serta dampak jangka panjang yang dihasilkan. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan gambaran tentang efektivitas pojok 

baca, tetapi juga menawarkan strategi optimal dalam pengelolaan program serupa di madrasah 

lainnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi program pojok baca di MIN 

Kabupaten Tanggamus dan mengukur dampaknya terhadap peningkatan literasi membaca 

siswa. Secara khusus, penelitian ini akan menganalisis pelaksanaan program sekolah dalam 

mengelola pojok baca, mengidentifikasi pengaruh koleksi buku terhadap minat baca siswa, 

mengeksplorasi desain pojok baca yang paling efektif, serta menilai kontribusi berbagai 

kegiatan pendukung, seperti lomba bercerita dan diskusi literasi, terhadap keterampilan 

membaca siswa. Dengan pendekatan kualitatif dan metode penelitian yang sistematis, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi konkret bagi sekolah dan pemangku 

kebijakan pendidikan dalam mengembangkan strategi literasi yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
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Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan kebijakan pendidikan di tingkat madrasah, khususnya dalam meningkatkan 

efektivitas program literasi membaca. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi sekolah-sekolah lain dalam mengoptimalkan pemanfaatan pojok baca sebagai salah satu 

sarana pembelajaran yang menarik dan efektif. Pada akhirnya, upaya peningkatan literasi 

membaca ini diharapkan dapat mendukung terbentuknya budaya literasi yang lebih kuat di 

kalangan siswa madrasah, sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan dan memperbaiki peringkat literasi Indonesia di tingkat global. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Konsep Literasi Membaca 

Literasi membaca merupakan kemampuan individu dalam memahami, mengevaluasi, 

serta menggunakan informasi yang diperoleh dari teks tertulis dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Snow dan Matthews (2016), literasi membaca tidak hanya terbatas pada 

keterampilan teknis membaca, tetapi juga mencakup pemahaman, analisis kritis, serta 

kemampuan untuk menerapkan informasi secara efektif. UNESCO (2023) menekankan 

bahwa literasi membaca menjadi fondasi utama dalam peningkatan kualitas pendidikan serta 

kesejahteraan masyarakat secara global. Oleh karena itu, peningkatan literasi membaca 

menjadi prioritas utama dalam berbagai kebijakan pendidikan, termasuk di Indonesia. 

2. Program Pojok Baca sebagai Upaya Peningkatan Literasi 

Pojok baca adalah salah satu metode inovatif dalam meningkatkan literasi membaca 

siswa. Aswat et al. (2020) menjelaskan bahwa pojok baca merupakan suatu sudut atau area 

khusus di sekolah yang menyediakan bahan bacaan yang menarik dan beragam untuk 

meningkatkan minat baca siswa. Studi oleh Wulandari et al. (2021) menunjukkan bahwa 

kehadiran pojok baca dapat meningkatkan motivasi membaca siswa hingga 35% serta 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan kemampuan membaca mereka. Selain 

itu, Kasim et al. (2023) mengungkapkan bahwa desain pojok baca yang menarik serta 

pemilihan koleksi buku yang sesuai dengan kebutuhan siswa dapat mempercepat peningkatan 

keterampilan membaca secara signifikan. 

3. Model Evaluasi CIPP dalam Analisis Program Pojok Baca 

Dalam menilai efektivitas program pojok baca, model evaluasi CIPP (Context, Input, 

Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam (2014) menjadi salah satu 

pendekatan yang relevan. Model ini mencakup empat aspek utama: (1) Context-relevansi 

program dengan kebutuhan siswa; (2) Input-sumber daya yang digunakan, seperti 

ketersediaan buku dan fasilitas pojok baca; (3) Process-efektivitas implementasi program; 

dan (4) Product-dampak yang dihasilkan terhadap peningkatan literasi siswa. Studi oleh 

Janawati dan Riantini (2024) menunjukkan bahwa evaluasi berbasis model CIPP mampu 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait efektivitas suatu program literasi. 

4. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung urgensi implementasi pojok baca dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa. Penelitian oleh Alifah et al. (2023) mengungkapkan 

bahwa siswa yang memiliki akses ke pojok baca menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

keterampilan membaca dan pemahaman teks. Sementara itu, Wagner et al. (2018) menyoroti 

pentingnya integrasi teknologi dalam pojok baca untuk meningkatkan daya tarik serta 

efektivitas pembelajaran literasi di era digital. Dengan demikian, penelitian ini akan 

mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas program pojok baca di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Kabupaten Tanggamus dengan menggunakan pendekatan evaluasi yang 

sistematis. 
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III. METODE PENELITIAN 

  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

ini dipilih karena bertujuan untuk mengeksplorasi fenomena secara mendalam terkait 

implementasi pojok baca dan dampaknya terhadap literasi membaca siswa. Metode deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang kaya dan mendetail tentang interaksi 

siswa dengan pojok baca serta faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas program ini. 

Subjek dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Kabupaten Tanggamus. Subjek 

penelitian meliputi siswa kelas III hingga VI, guru, serta kepala sekolah. Sampel penelitian 

dipilih secara purposive untuk memastikan bahwa data yang diperoleh relevan dengan tujuan 

penelitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan guru dan 

siswa, serta analisis dokumen terkait pelaksanaan pojok baca. Selain itu, kuesioner juga 

digunakan untuk mengukur tingkat minat baca siswa sebelum dan sesudah implementasi 

program. 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan pendekatan kualitatif menggunakan model Miles dan Huberman, 

yaitu melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Triangulasi 

data dilakukan untuk meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan data 

dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan. 

 

IV. PEMBAHASAN 

Analisis Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, program pojok baca di 

MIN Kabupaten Tanggamus menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan literasi 

membaca siswa. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa yang secara aktif 

menggunakan pojok baca mengalami peningkatan kemampuan membaca, baik dari segi 

kelancaran maupun pemahaman isi teks. Faktor utama yang berkontribusi terhadap 

keberhasilan ini adalah ketersediaan koleksi buku yang bervariasi, desain ruang yang 

menarik, serta keterlibatan guru dalam membimbing siswa selama sesi membaca. 

Program pojok baca di MIN Kabupaten Tanggamus menunjukkan dampak positif terhadap 

peningkatan literasi membaca siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa yang 

rutin memanfaatkan pojok baca mengalami peningkatan kemampuan membaca, baik dari segi 

kelancaran maupun pemahaman isi teks. Hal ini menunjukkan bahwa kehadiran pojok baca 

mampu merangsang minat dan keterlibatan siswa dalam kegiatan literasi. 

Keberhasilan program ini didukung oleh beberapa faktor utama, yaitu ketersediaan koleksi 

buku yang beragam, desain ruang baca yang menarik, serta peran aktif guru dalam 

membimbing siswa saat membaca. Koleksi buku yang bervariasi memberi siswa kebebasan 

memilih bacaan sesuai minat, sementara desain ruang yang nyaman mendorong suasana 

membaca yang menyenangkan. Keterlibatan guru membantu siswa memahami isi bacaan dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

 

Interpretasi Hasil dengan Teori 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori literasi membaca yang dikemukakan oleh Snow 

dan Matthews (2016), yang menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung dan sumber 

bacaan yang menarik dapat meningkatkan keterampilan membaca siswa. Selain itu, 

pendekatan pojok baca yang diterapkan di madrasah ini juga mendukung hasil penelitian 
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Wulandari et al. (2021), yang menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca dapat 

meningkatkan motivasi membaca siswa secara signifikan. 

 

Faktor Pendukung dan Hambatan 

Meskipun program ini memberikan manfaat yang besar, terdapat beberapa hambatan yang 

ditemukan dalam pelaksanaannya, seperti keterbatasan jumlah buku, kurangnya fasilitas yang 

memadai, serta belum optimalnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kebiasaan 

membaca di rumah. Oleh karena itu, diperlukan upaya lebih lanjut dalam memperbaiki 

manajemen program pojok baca agar dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Program pojok baca di MIN Kabupaten Tanggamus didukung oleh beberapa faktor yang 

berperan penting dalam keberhasilannya. Ketersediaan koleksi buku yang bervariasi, desain 

ruang baca yang menarik, serta keterlibatan aktif guru dalam membimbing siswa menjadi 

pendorong utama peningkatan literasi membaca. Faktor-faktor ini menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan dan memotivasi siswa untuk membaca secara mandiri maupun 

dalam kelompok. Pelaksanaan program ini tidak lepas dari berbagai hambatan. Beberapa 

kendala yang ditemukan antara lain keterbatasan jumlah dan variasi buku yang tersedia, 

kurang memadainya fasilitas pendukung seperti rak buku dan ruang baca yang sempit, serta 

minimnya peran orang tua dalam membiasakan anak membaca di rumah. Hambatan-

hambatan ini dapat mengurangi efektivitas program jika tidak segera diatasi. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi program pojok baca 

di MIN Kabupaten Tanggamus memiliki dampak positif dalam meningkatkan literasi 

membaca siswa. Program ini tidak hanya membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan 

membaca tetapi juga menumbuhkan minat baca yang lebih tinggi. Faktor utama yang 

mendukung efektivitas program ini meliputi ketersediaan bahan bacaan yang bervariasi, 

desain ruang yang nyaman, serta keterlibatan aktif dari guru dalam membimbing siswa. 

Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan jumlah buku dan 

kurangnya keterlibatan orang tua dalam mendukung kebiasaan membaca di rumah. 

Untuk meningkatkan efektivitas program pojok baca, disarankan agar sekolah dapat 

menambah jumlah dan variasi bahan bacaan yang tersedia di pojok baca. Selain itu, 

diperlukan strategi yang lebih inovatif untuk meningkatkan keterlibatan orang tua dalam 

membangun budaya literasi di rumah. Penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan fokus pada 

dampak jangka panjang program pojok baca terhadap peningkatan prestasi akademik siswa 

serta eksplorasi metode pembelajaran berbasis literasi yang lebih efektif. Dengan upaya yang 

berkelanjutan, diharapkan program pojok baca dapat menjadi solusi jangka panjang dalam 

meningkatkan literasi membaca siswa secara menyeluruh. 
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